BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN


A. Simpulan
1) Diketahui distribusi frekuensi  berat badan bayi lahir di  RSUD Kota Agung Kab. Tanggamus tahun 2018 yaitu berat badan lahir bayi > 4000 gram yaitu sebanyak 41 bayi (16.3%) dan yang BBL normal sebanyak 210 bayi (83.7%)
2) Diketahui distribusi frekuensi pada ibu yang mengalami ruptur perineum diRSUD Kota Agung Kab. Tanggamus tahun 2018, ibu bersalin yang mengalami rupture sebanyak 218 orang (86.9%), sedangkan yang tidak mengalami rupture sebanyak 33 orang (13.1%).
3) Ada hubungan antara berat badan bayi lahir dengan ruptur perineum di RSUD Kota Agung Kab. Tanggamus tahun 2018 dengan p-value 0,038 dan nilai Odds Ratio sebesar 0.381 (0.878 – 0.166)

B. Saran
a. Bagi Ibu 
 (
66
)Dapat menambah wawasan khususnya para ibu bersalin diharapkan mematuhi anjuran bidan selama hamil agar berat badan bayi tidak besar dan selama proses persalinan sehingga dapat mengantisipasi kejadian rupture perineum. lebih aktif melakukan senam hamil sehingga dapat mengurangi perinium yang kaku agar menjadi elastis sehingga dapat mengurangi rupture perinium.
b. Bagi Tempat Peneliti 
Hasil peneliti ini di harapkan dapat menjadi masukan dalam meningkatkan pelayanan kesehatan untuk mencegah faktor-faktor yang dapat menyebabkan bayi besar yang dapat menjadi faktor pencetus teryadinya ruptur perineum, melakukan sosialisasi secara mandiri kepada ibu hamil untuk mempersiapkan kelahiran bayinya dan memonitoring berat badan bayi.
c. Bagi Institusi Pendidikan 
Sebagai masukan untuk bahan refrensi kepustakaan dan sebagai bahan tambahan untuk memberikan materi pembelajaran yang ada hubungan dengan ruptur perineum akibat berat badan bayi yang besar.


